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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kelayakan LKPD berorientasi inkuiri terbimbing untuk
meningkatkan kemampuan literasi sains pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi.
Metode penelitian pengembangan menggunakan model pengembangan perangkat yang disarankan oleh
Thiagarajan yaitu model 4-D yang dibatasi hanya sampai tahap develop. Ukuran kelayakan ditinjau
berdasarkan 3 aspek, yaitu: validitas, kepraktisan, dan keefektifan. Validitas ditinjau berdasarkan kriteria
isi, penyajian, kebahasaan, dan kegrafikan. Kepraktisan diperoleh melalui respon dan aktivitas peserta
didik selama pembelajaran menggunakan LKPD yang dikembangkan. Sedangkan keefektifan ditinjau
melalui tes kemampuan literasi sains yang diujikan secara terbatas kepada peserta didik SMAN 1
Kebomas Gresik sebanyak 12 orang dengan pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing.
Analisis data menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Hasil menunjukkan persentase validitas LKPD
masing-masing kriteria mendapat skor diantara 80%-89,63% dan dinyatakan valid. LKPD yang
dikembangkan mendapatkan respon yang positif dengan persentase sebesar 97,5% dan dinyatakan sangat
praktis serta didukung aktivitas peserta didik yang sangat baik dengan persentase sebesar 98,62%. Hasil
peningkatan kemampuan literasi sains tergambar dalam skor N-Gain yang diperoleh pada rentang 0,45—
1,00 dengan kategori sedang-tinggi, untuk N-Gain 3 domain yang terikat satu sama lain (konteks,
pengetahuan, dan kompetensi) mendapat skor 0,77 dengan kategori tinggi, sedangkan domain sikap
mendapat skor N-Gain sebesar 0,33 dengan kategori sedang, didukung dengan ketuntasan klasikal pada
tes akhir memperoleh persentase sebesar 100%, sehingga LKPD dinyatakan efekif.

Kata kunci: Lembar Kerja Peserta Didik, Inkuiri Terbimbing, Literasi Sains.
Abstract

This study intends to describe the feasibility of student worksheet with guided inquiry-oriented to
improve the ability of scientific literacy on factors that influence the reaction rate matter. The
development research method uses the device development model suggested by Thiagarajan which is a 4-
D model that is limited to the develop stage. Feasibility measure were reviewed based on 3 aspect,
namely: validity, praticality, and effectiveness. Validity is reviewed based on content, presentation,
linguistic, and graphic criteria. Praticallity is obtained trough the respones and activitiesof student
during learning using the developed student worksheet. While effectiveness is reviewed trough test of
scientific literacy skills that were tetsted limited to 12 students of Senior High School 1 Kebomas Gresik
by using the guided inquiry model. Analysis of the data uses quantitative descriptive methods. The results
show the percentage of student worksheet validity of each criterion scores between 80% -89.63% and
declared valid. The developed student worksheet received a positive response with a percentage of 97.5%
and was declared very practical and supported by very good student activity with a percentage of
98.62%. The results of increasing scientific literacy ability are illustrated in the N-Gain score obtained in
the range of 0.45-1.00 in the medium-high category, for N-gain 3 domains that are bound to each other
(context, knowledge, and competence) get a score of .,77 with a high category, while the attitude domain
received an N-gain score of 0.33 in the medium category, supported by classical completeness in the final
test, getting a percentage of 100%, so that the student worksheet was declared effective.

Key words: Student Worksheet, Guided Inquiry, Scientific Literacy.

PENDAHULUAN kunci dalam membentuk dan membangun cara
Pendidikan semakin memiliki peranan hidup setiap manusia. Tujuan pendidikan
penting pada masyarakat dan merupakan suatu diadaptasikan dan dikembangkan sesuai jaman
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yang terus maju, termasuk juga keharusan dalam
penyesuaian  kurikulum, serta diperlukannya
pelatihan dan pengakomodasian berbagai jenis
keterampilan dalam komunikasi global [1].
Kemajuan IPTEK di berbagai negara meningkat
pesat pada abad 21 [2].

Pemerintah Indonesia telah mengambil
tindakan dalam bidang pendidikan yaitu
diluncurkannya kurikulum 2013 [3]. Kurikulum
2013 merekomendasikan suatu perencanaan yang
bersifat saintifik agar tujuan kurikulum dapat
tercapai, yaitu dengan melakukan pembelajaran
yang interaktif, inspiratif, memotivasi, menantang,
dan sekaligus menyenangkan agar peserta didik
menjadi pebelajar yang aktif guna mencari
informasi, serta memberikan wadah yang cukup
untuk  mengembangkan  kreativitas dan
kemandirian yang disesuaikan dengan
perkembangan mental dan fisik juga bakat serta
minat peserta didik [4]. Tujuan tersebut dapat
diwujudkan melalui proses pendidikan yang
diperlukan untuk membuat peserta didik sadar
akan pentingnya sains dan teknologi yang
dibutuhkan dalam kehidupan.

Sains dan teknologi serta pendidikan di
tingkat internasional pada kehidupan abad 21
berkembang dengan pesat, sehingga pembelajaran
sains diharapkan mampu memenuhi tuntutan
kemampuan di abad-21 [5]. Pembelajaran sains
memiliki tujuan umum yaitu menjadikan peserta
didik memiliki dan menguasai kemampuan literasi
sains serta membantu memahami sains termasuk
isi-proses-lingkup dalam kehidupan sehari-hari
yang lebih luas [6].

Literasi sains menurut PISA (2015) adalah
kemampuan yang dimiliki sebagai warga yang
reflektif untuk terlibat isu-isu dan ide-ide terkait
ilmu pengetahuan [7]. Studi Internasional PISA
terkait literasi sains pada tahun 2012, dan tahun
2015 meningkat. Akan tetapi, masih dibawah rata-
rata negara OECD. Apabila laju peningkatan terus
ditingkatkan, maka capaian Indonesia pada tahun
2030 akan sama dengan capaian negara-negara
OECD [5]. Sedangkan, studi PISA tahun 2018
yang baru saja dirilis, peringkat Indonesia menurun
pada kemampuan literasi sains yaitu mendapatkan
rata-rata skor 396, dan menjadikan Indonesia
menempati peringkat 9 dari bawah (71) [8].

398

ISSN: 2252-9454

Literasi sains di Indonesia rendah
diakibatkan salah satu sebab yaitu penggunaan
metode pembelajaran yang kurang tepat sehingga
tidak memfasilitasi berkembangnya literasi sains
peserta didik [9]. Kemampuan literasi sains erat
hubungannya dengan pembelajaran bermakna [10].
Pembelajaran akan menjadi bermakna jika peserta
didik secara lansung terlibat di dalamnya dengan
menerapkan tipe pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik, diantaranya peer discussion, problem
based learning, peer teaching, dan inquiry-based
learning [11].

Salah satu model pembelajaran yang tepat
untuk peserta didik aktif mencari adalah model
inkuiri  terbimbing. Pembelajaran ini  dapat
memposisikan peserta didik sebagai seorang
ilmuwan yang akan menemukan atau memecahkan
suatu permasalahan melalui kegiatan ilmiah. Oleh
karena itu, pembelajaran ini memberikan dampak
yang lebih baik dalam melatihkan literasi sains dari
pada pembelajaran konvensional [12]. Hal ini juga
diperkuat oleh penelitian Imansari, Sudarmin, &
Sumarni  (2018) bahwa penerapan  model
pembelajaran inkuiri dapat melatih kemampuan
literasi kimia peserta didik [13]. Sedangkan hasil
pra penelitian pembelajaran yang telah dilakukan
selama ini paling banyak menggunakan metode
ceramah dan diskusi, sedangkan eksperimen hanya
mendapatkan persentase 15%. Sehingga tahapan
model inkuiri terbimbing menurut National
Research  Council dapat digunakan untuk
melatihkan literasi sains [14].

Pelaksanaan model pembelajaran harus
menyesuaikan penggunaan bahan ajar yang sesuai.
Salah satu bahan ajar adalah lembar kerja peserta
didik yang biasanya disebut dengan LKPD dan
dimaksud  sebagai lembaran-lembaran  yang
dalamnya berisikan petunjuk, tugas, dan tahapan
yang digunakan untuk membantu peserta didik
menyelesaikan pekerjaan baik dilakukan secara
perorangan maupun tim dalam pembelajaran [15].
Pengembangan LKPD menggunakan model 4-D
menurut penelitian yang dilakukan Ainurrohman &
Mitarlis (2019) menunjukkan hasil LKPD yang
dihasilkan layak digunakan [16].

Materi yang digunakan dalam LKPD
adalah faktor-faktor yang mempengaruhi laju
reaksi karena memiliki karakteristik konsep yang



UNESA Journal of Chemical Education
Vol. 9, No. 3, pp. 397-406, September 2020

yang sering dijumpai dalam bentuk fenomena
dikehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil pra penelitian yang
dilakukan di SMAN 1 Kebomas Gresik
mendapatkan hasil bahwa media yang digunakan
selama ini belum sepenuhnya memudahkan dalam
pembelajaran, untuk media berupa LKPD sendiri
70% menjawab tidak pernah menggunakan LKPD
dalam proses pembelajaran. Sebanyak 67% peserta
didik tidak pernah mendengar atau mengenal

tentang literai sains. Hasil wawancara dengan
salah satu guru memberikan informasi tidak
adanya LKPD vyang digunakan  dalam

pembelajaran yang sesuai, dan belum diajarkannya
literasi sains kepada peserta didik.

Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan tujuan dari penelitian pengembangan
yaitu mendeskripsikan kelayakan LKPD yang
dikembangkan, mencakup validitas, kepraktisan,
dan keefektifan.

METODE

Metode penelitian yang digunakan untuk
mengembangkan LKPD adalah model 4-D yang
dirancang oleh Thiagarajan dan Semmel (1967)
untuk pengembangan perangkat. Ada 4 tahapan
poses penelitian yaitu define, design, develop, dan
disseminate (pendefinisian, perancangan,
pengembangan, dan penyebaran) akan tetapi
penelitian ini dilakukan sampai tahap ketiga yaitu
develop dengan proses uji coba terbatas [17].
Kelayakan LKPD yang dikembangkan
berpedoman pada validitas, kepraktisan, dan
keefektifan [18].

Sumber data penelitian berasal dari hasil
telaah, validasi, dan data hasil uji coba terbatas. Uji
coba terbatas terlaksana di kelas X IPA SMAN 1
Kebomas Gresik dengan peserta didik sebanyak 12
orang dengan kemampuan heterogen dan dibentuk
kelompok kecil yang menurut Vygotsky peserta
didik dapat saling berinteraksi dan mendapat
bantuan dari teman sebaya yang ahli [19].
Instrumen yang digunakan yaitu lembar telaah,
validasi, angket respon dan observasi aktivitas
peserta didik, serta soal pretest dan posttest.

Data telaah dianalisis secara deskriptif kualitatif
yaitu hasil masukan dan penilaian oleh ahli/pakar
dibidang kimia untuk perbaikan LKPD.
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Hasil validasi LKPD selanjutnya dianalisis
secara deskriptif kuantitatif, yaitu penilaian berupa
angka dan diubah kedalam bentuk persentase.
Persentase hasil validasi diperoleh berdasarkan
skor kriteria penilaian menggunakan skala Likert
yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Skala Likert

Nilai Skala Kriteria

5 Sangat baik

4 Baik

3 Sedang

2 Buruk

1 Sangat buruk

[20]
Persentase validitas didapatkan melalui
perhitungan dengan rumus (1):
p (%)= Jumlah skor yan.g d%'dapatkanx 100%
skor kriteria

Keterangan:

Skor kriteria = skor maksimal x jumlah aspek
yang dinilai x jumlah responden
Kemudian, hasil validasi diinterpretasikan

menggunakan kriteria pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Interpretasi

Persentase (%) Kriteria
0-20 Sangat tidak valid
21-40 Tidak valid
41 -60 Cukup valid
61-80 Valid
81100 Sangat valid

[20]

Sesuai kriteria pada Tabel 2, LKPD yang
dikembangkan dapat memenuhi kriteria validitas
jika memperoleh skor persentase >61% dan
dinyatakan valid kemudian dapat diuji cobakan
secara terbatas dalam pembelajaran.

Angket direspon oleh peserta didik setelah
kegiatan uji coba terbatas dan digunakan untuk
menunjukkan kepraktisan LKPD yang
dikembangkan. Persentase respon diperoleh
melalui penggunaan rumus (2):

skor yang didapatkan

P (%) = x 100%

jumlah peserta didik

LKPD yang dikembangkan dinyatakan
praktis jika diperoleh persentase >61% dan
dinyatakan praktis.
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Kepraktisan juga didukung oleh lembar
observasi  aktivitas  peserta  didik  yang
menggambarkan kegiatan selama penggunaan
LKPD yang dikembangkan dalam pembelajaran.
Ada dua kriteria keterlaksanaan yaitu ya dan tidak.
Aktivitas peserta didik dinyatakan menunjang
kelayakan LKPD yang dikembangkan apabila
memperoleh persentase >61%.

Tes Kemampuan Literasi Sains

Tes diberikan untuk mengetahui deskripsi
sejauh mana peningkatan literasi sains yang
dialami peserta didik dan hasil ketuntasan belajar
sebagai penunjang keefektifan LKPD. Ada 12 soal
yang memuat 3 domain literasi sains (konteks,
pengetahuan, dan kompetensi). Serta 1 soal yang
memuat domain sikap. Tes kemampuan literasi
sains dapat dianalisis melalui ketuntasan klasikal,
dengan menghitung terlebih dahulu ketuntasan
individu dengan nilai di atas KKM (KKM 75),
ketuntasan klasikal dapat dihitung menggunakan
rumus (3):

Persentase klasikal (%) = g—z x 100%

Dimana: Y, T= jumlah yang tuntas

>. §= jumlah semua peserta didik
Depdikbud (2014) menyatakan bahwa ketuntasan
klasikal memperoleh nilai minimal 85% [21].

Nilai yang didapatkan dianalisis melalui
perhitungan N-Gain score. Perhitungan
menggunakan rumus (4):

skor posstest—skor pretest

(g) =

skor maksimal—skor pretest

N-Gain score dikategorikan dalam tiga kategori,
jika mendapat skor <0,3 berada pada kategori
rendah, bila >0,3 serta <0,7 berada di peningkatan
sedang, kemudian skor >0,7 meraih peningkatan
tinggi [22].

Peserta didik mengalami peningkatan
kemampuan literasi sains dan LKPD dinyatakan
efektif apabila mendapat skor N-Gain >0,3.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian pengembangan ini memperoleh
hasil sebagai berikut: hasil tahap pengembangan
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LKPD, validitas LKDP, aktivitas dan respon, juga
hasil tes kemampuan literasi sains peserta didik.

Tahap Define (Pendefinisian)

Analisis kebutuhan, kompetensi, peserta
didik, tugas, serta konsep dilakukan pada tahap
pendefinisian [17]. Hasil dari analisis tersebut
adalah rumusan tujuan pembelajaran. Tujuan
utama pembelajaran yang dirumuskan yaitu:
Peserta didik dapat menjelaskan fenomena,
mengevaluasi dan merancang percobaan, dan
menafsirkan data dan bukti secara ilmiah.

Tahap Design (Perancangan)

Pada tahap design dihasilkannya prototipe
atau rancangan awal LKPD [17]. Ada 4 LKPD
yang dirancang dengan masing-masing memuat 1
faktor yang mempengaruhi laju reaksi. Tahapan
dalam LKPD menyesuaikan tahapan inkuiri
terbimbing menurut National Research Council
(2000) dengan tiap tahapan melatihkan domain
literasi sains yang berbeda.

é‘%
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Gambar 1. Contoh Tampilan Cover LKPD; Cover
Utama (Kiri) dan Contoh Cover
LKPD Sub Judul 2 (Kanan)

Cover utama berisikan 4 gambar yang
masing-masing mempresentasikan 4 faktor laju
reaksi, yaitu: 1) konsentrasi digambarkan melalui
penggunaan kaporit dikolam renang yang membuat
kolam renang jernih; 2) luas permukaan diwakili
oleh gambar obat utuh dan serbuk; 3) suhu
digambarkan pembusukan buah pada suhu ruangan
yang lebih cepat; dan 4) katalis yang digambarkan
oleh penggunaan katalis seperti enzim pada nanas
untuk pengempukan daging sapi. Sedangkan pada
cover sub judul fokus pada salah satu faktor dan
menambahkan gambar pengaruh tumbukan oleh
partikel-partikel.
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Contoh Tahapan Inkuiri Terbimbing
dalam LKPD

Gambar 2.

Gambar 1 dan 2 merupakan cuplikan
prototipe yang dibuat pada tahap perancangan
sesuia hasil analisis yang telah dilakukan
sebelumnya.

Tahap Develop (Pengembangan)

Hasil dari tahap develop adalah
seperangkat bahan ajar yang sudah melalui
perbaikan yang didasarkan pada saran penelaah
maupun validator [17]. Proses yang dilaksanakan
yaitu validasi perangkat diikuti revisi kemudian
dilakukannya uji coba terbatas menggunakan
LKPD hasil revisi. Validator yaitu dosen kimia
Unesa sebanyak 2 orang dan guru kimia SMAN 1
Kebomas Gresik. Uji coba terbatas dilakukan pada
tanggal 11 Maret 2020 dengan total penggunaan 6
jam pelajaran untuk 4 LKPD.

Berikut produk LKPD yang digunakan uji
coba terbatas dalam kegiatan belajar menggunakan
model inkuiri terbimbing.

“

Gambar 3. Produk LKPD Berorientasi Inkuiri

Terbimbing untuk  Meningkatkan
Literasi Sains
Validitas
Validitas LKPD vyang dikembangkan

ditinjau dari validitas isi, penyajian, kebahaasaan,
dan kegrafikan. Kegiatan validasi diperlukan untuk
perbaikan LKPD yang dikembangkan berdasarkan
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saran yang telah dikemukakan oleh ahli, kemudian
LKPD yang telah diperbaiki digunakan untuk uji
coba terbatas [17]. Validitas isi dilihat berdasarkan
relevansinya dengan tujuan pembelajaran. Berikut
disajikan data hasil validasi.

Hasil Validasi Pengembangan LKPD pada Kriteria Isi

100% -

s0% 7 84% 81.70%

Z

81.30%

800
80% - '

70% -

Persentase validitas LKPD
«

o)
Q
xX

50% 1 1 1
Aspek validitas

%= Tujuan dan Keakuratan Materi
1Kesesuaian Model Inkuiri Terbimbing

% Kesesuaian Literasi Sains

* Kesesuaian Model dengan kompetensi Literasi Sains

Gambar 4. Hasil Validasi Pengembangan LKPD
pada Kriteria Isi

Data hasil validasi pada kriteria isi yang
terdiri dari 4 aspek validitas, pertama menunjukan
aspek tujuan dan keakuratan materi yang terdiri
dari kesesuaian indikator dengan kompetensi dasar,
keakuratan fakta, kesesuaian pertanyaan dengan
materi, Kkesesuaian kegiatan penemuan konsep
dengan materi dan tujuan pembelajaran, serta
kesesuaian kegiatan pemecahan masalah dengan
materi mendapatkan persentase sebesar 84%
dengan kategori sangat valid. Aspek kedua yaitu
kesesuaian dengan model pembelajaran inkuiri
terbimbing yang mencakup 5 tahap pembelajaran
mendapatkan persentase 81,30% menyatakan
kategori sangat valid. Aspek ketiga merupakan
kesesuaian dengan domain literasi sains yang
mencakup  domain  konteks,  pengetahuan,
kompetensi, dan sikap memperoleh persentase
sebesar 81,70% dengan kategori sangat valid.
Keempat, merupakan aspek kesesuaian model
inkuiri terbimbing dengan kompetensi literasi sains
medapatkan persentase 80% dengan kategori valid.
Kriteria isi sangat menentukan pencapaian tujuan
pembelajaran yang diinginkan dengan
menyesuaikan penggunaan model pembelajaran.

Validitas penyajian, kebahasaan, dan
kegrafikan bertujuan untuk menghasilkan desain
yang logis dan konsisten, hal ini menunjang
kualitas LKPD yang dihasilkan [18].
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Hasil Validasi Pengembangan LKPD pada Kriteria
Penyajian

& Pendukung
Penyajian

100.00% 91.70%

90.00%
1 Kelengkapan

80.00% Penyajian
70.00%

60.00%

Persentase validitas LKPD

50.00%

Aspek validitas

Gambar 5. Hasil Validasi Pengembangan LKPD
pada Kriteria Penyajian

Kedua aspek menunjukkan persentase yang tinggi
dengan kategori masing-masing sangat valid.
Aspek pada kriteria penyajian terdiri dari
pendukung penyajian dan kelengkapan penyajian.

Hasil Validasi Pengembangan LKPD pada Kriteria
Kebahasaan

w Ketepatan tata
bahasa

100% -

90% 80%

80%

1Ketepatan ejaan

80%

70% A

Persentase validitas LKPD

60% -

50%

Aspek validitas

Gambar 6. Hasil Validasi Pengembangan LKPD
pada Kriteria Kebahasaan

Dapat diketahui bahwasanya kedua aspek
pada kriteria bahasa mendapatkan persentase yang
sama yaitu sebesr 80% dengan kategori valid.

Hasil VValidasi Pengembangan LKPD pada Kriteria
Kegrafikan

100% -

90%

80%

70%

60%

Persentase validitas LKPD

50%

Aspek validitas
* Tata letak teks, gambar, dan tabel
B Pemilihan model, warna, dan ukuran teks

= Desain dan tampilan LKPD

Gambar 7. Hasil Validasi Pengembangan LKPD
pada Kriteria Kegrafikan

Ketiga aspek pada kriteria kegrafikan yaitu tata
letak, model, dan desain dalam kategori valid,
menunjukkan bahwa terdapat keseimbangan dalam
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3 aspek dalam menyampaikan pesan yang terdapat
dalam LKPD.

Berdasarkan validitas isi, penyajian,
kebahasaan dan  kegrafikan LKPD yang
dikembangkan layak digunakan, hal ini relevan
dengan hasil penelitian Latifah dan Dwiningsih
bahwa LKS berorientasi literasi sains valid dari
segi isi, penyajian, kebahasaan, dan kegrafikan
[23].

Kepraktisan

Kepraktisan bertujuan untuk mengetahui
bahwa LKPD dapat secara nyata digunakan dalam
pembelajaran dengan tahapan inkuiri terbimbing.
Hal ini ditinjau dari aktivitas pada saat
menggunakan LKPD dalam proses belajar dan
respon yang diberikan peserta didik tehadap
LKPD yang dikembangkan.

Aktivitas peserta didik

Gambaran kegiatan selama pembelajaran
dengan 4 LKPD yang dikembangkan dapat dilihat
melalui analisis ini. Aktivitas yang dinilai oleh
pengamat mengacu pada keterlaksanaan tahapan
inkuiri terbimbing yang telah termuat di dalam
LKPD. Penerapan pembelajaran inkuiri ini
memposisikan peserta didik sebagai seorang
ilmuwan dalam beraktivitas yang mencoba untuk
memahami fenomena dan memecahkannya melalui
kegiatan ilmiah, serta memberikan penjelasan dari
apa yang telah mereka pelajari [11]. Hasil
observasi aktivitasnya disajikan pada Gambar 8.

Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik

0,

100.00% -

90.00%

80.00%

70.00%

Pesentase aktivitas

60.00%

50.00%

1 2 3 4

Pembelajaran dengan LKPD

Gambar 8. Hasil Pengamatan Kegiatan Belajar
Mengajar dengan LKPD

Melihat gambar 8, keterlaksanaan kegiatan belajar
sangat baik menggunakan LKPD yang
dikembangkan, tujuan belajar untuk menemukan
konsep faktor-faktor yang mempengaruhi laju
reaksi telah terlaksana didukung tahapan inkuiri
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terbimbing yang ada dalam LKPD untuk
meningkatkan kemampuan literasi sains dibuktikan
dengan persentase aktivitas peserta didik yang
tinggi pada kegiatan belajar menggunakan LKPD
1, 2, 3, dan 4. Diperkuat dengan penelitian
Ristanto, dkk. (2017) bahwa dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional, penggunan
pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan
dampak yang lebih baik dalam melatihkan literasi
sains [12].

Respon Peserta Didik

Penilaian LKPD oleh peserta didik
dilakukan melalui angket yang disebarkan setelah
kegiatan uji coba, hasilnya bisa dilihat berikut:

Tabel 3. Hasil Angket Respon Peserta Didik

Pertanyaan berkaitan

No. dengan LKPD P(%) Kiriteria

1. Apakah pertanyaan- 100 Sangat
pertanyaan dan tugas dalam praktis
LKPD ini menuntun Anda
dalam menemukan konsep
dari faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi?

2. Apakah LKPD ini 100 Sangat
membantu Anda untuk praktis
mengidentifikasi suatu
fenomena secara ilmiah?

3. Apakah LKPD ini 100 Sangat
membantu Anda untuk praktis
merancang dan
mengevaluasi suatu
percobaan ilmiah?

4. Apakah LKPD ini 100 Sangat
membantu Anda untuk praktis
menafsirkan data dan bukti
secara ilmiah?

5. Apakah LKPD ini 100 Sangat
membantu Anda untuk praktis
mengetahui penerapan
konsep dari faktor-faktor
yang mempengaruhi laju
reaksi dalam kehidupan
sehari-hari?

6. Apakah penyajian LKPD 91,67 Sangat
ini menambah motivasi praktis
Anda untuk belajar kimia?

7. Apakah penggunaan 91,67 Sangat
bahasa dalam LKPD ini praktis
dapat dengan mudah Anda
pahami?

8. Melalui LKPD ini, apakah 100 Sangat
Anda dapat praktis

mengaplikasikan konsep
yang telah dipahami untuk
memecahkan masalah pada
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Pertanyaan berkaitan

NO- jengan LKPD

P(%) Kiriteria

suatu konteks yang
diberikan?

9. Apakah tahap-tahap dalam 91,67
LKPD ini membuat kalian
mampu menemukan
konsep dan
mengaplikasikan konsep
pada masalah di kehidupan
sehari-hari?

Apakah LKPD ini
membantu Anda untuk
menumbuhkan sikap ilmiah
(minat dalam sains dan
teknologi/ kesadaran akan
masalah lingkungan)?

Sangat
praktis

10. 100 Sangat

praktis

Persentase rata-rata 97,5 Sangat

praktis

Dilihat dari Tabel 3, seluruh indikator
yang telah direspon oleh peserta didik berada
dalam persentase di atas 81% dan dinyatakan
sangat praktis. Beberapa indikator mendapatkan
skor maksimal yaitu persentase sebesar 100% pada
pertanyaan poin 1, 2, 3, 4, 5, 8, dan 10 yang
seluruhnya berkaitan dengan kriteria isi LKPD.
Indikator yang lain mendapatkan persentase
sebesar 91,67% yaitu pada pertanyaan nomor 6, 7,
dan 9. Pertanyaan nomor 6 menunjukkan respon
dalam  kriteria penyajian dan  kegrafikan,
sedangkan pada nomor 7 menunjukkan Kriteria
kebahasaan, dan nomor 9 masih berkaitan dengan
kriteria isi LKPD.

Langkah yang sangat penting dalam proses
inkuiri terbimbing adalah proses inkuiri yang
mencakup kompetensi literasi sains salah satunya
menjelaskan fenomena ilmiah [12]. Dilihat
perolehan respon pada pertanyaan poin 2
menjelaskan bahwa dengan bantuan LKPD proses
inkuiri telah terlaksana dan menunjang kepraktisan
LKPD.

Keefektifan

Keefektifan LKPD yang dikembangkan
dinyatakan melalui sejauh mana peserta didik
paham konsep yang diajarkan melalui penggunaan
LKPD yang dikembangkan dan pencapaiannya di
akhir kegiatan belajar yang dideskripsikan oleh
ketuntasan hasil belajar atau ketuntasan klasikal
dan peningkatan kemampuan literasi sains peserta
didik.
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Ketuntasan Klasikal

Hasil belajar individu dinyatakan tuntas
jika nilai minimal yang didapatkan sebesar 75.
Depdikbud (2014) menyatakan bahwa ketuntasan
klasikal memperoleh persentase minimal 85%.
Ketuntasan penting dalam mengukur sejauh mana
pemahaman konsep yang diajarkan. Ketuntasan
hasil belajar dapat dilihat melalui gambar berikut.

Ketuntasan Hasil Belajar

100%.

100% 1 Tuntas

80% ~. Tidak tuntas

60%

40%

20%

%

% ketuntasan hasil belajar

0%

Pretest Posttets

Jenis tes

Gambar 9. Ketuntasan Saat Pretest dan Posttest

Berdasarkan gambar 9 dapat diketahui bahwa pada
tes awal 0% peserta didik tuntas. Sedangkan pada
tes akhir 100% peserta didik tuntas. Hal ini
menunjukkan ketuntasan klasikal meningkat
sebesar 100%. Pada saat pretest seluruhnya tidak
tuntas dikarenakan materi faktor-faktor yang
mempengaruhi  laju reaksi belum diberikan,
sedangkan pada saat posttest peserta didik
seluruhnya tuntas, hal ini menggambarkan bahwa
proses inkuiri telah terjadi saat pembelajaran
menggunakan LKPD untuk menemukan konsep
mengenai materi yang belum dipelajari. Hal ini
sesuai dengan teori belajar konstruktivis menurut
Vygotsky  bahwasanya peserta didik akan
mengkonstruksi pemahamannya sendiri melalui
bantuan atau yang disebut scaffolding, LKPD yang
diberikan efektif membantu peserta didik
memahami konsep yang dipelajari [19].

Peningkatan Kemampuan Literasi Sains

Domain literasi sains yang diajarkan dan
diharapkan meningkat dalam penelitian
pengembangan ini ada 4 domain yaitu konteks;
pengetahuan; dan kompetensi yang mencakup
menjelaskan fenomena ilmiah, merancang dan
mengevaluasi penyelidikan ilmiah, menafsirkan
data dan bukti ilmiah; serta sikap [7]. Berikut
gambaran peningkatan N-gain score.
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N-Gain Score Kemampuan Literasi Sains
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Gambar 10. Skor Hasil Peningkatan Literasi Sains

Berdasarkan hasil N-Gain  score
kemampuan literasi sains pada gambar 9 dapat
dipahami peningkatan kategori tinggi dialami oleh
7 orang karena skor yang didapatkan >0,7 dan
lainnya sebanyak 5 orang mengalami peningkatan
kategori sedang karena mendapatkan skor >0,3.
Persentase peningkatan kategori tinggi sebesar
58% dan kategori sedang sebesar 42%. Ada salah
satu peserta didik mendapatkan skor N-Gain
maksimum yaitu peserta didik ke-1. Peningkatan
domain literasi sendiri pada 3 domain yang terikat
satu sama lain (konteks, pengetahuan, dan
kompetensi) mendapat skor 0,77 berkategori
tinggi, melainkan pada domain sikap mendapat
skor 0,33 berkategori sedang. Hal ini menyatakan
LKPD yang dikembangkan sangat efektif guna
meningkatkan kemampuan literasi sains. Sesuai
dengan penelitian Rahayu bahwa pembelajaran
inkuiri dapat meningkatkan literasi dengan
mengoptimalkan  aspek-aspek literasi  yaitu
memilih topik kimia yang sesuai kehidupan peserta
didik dan mencakup pengetahuan deklaratif,
prosedural serta epistemik [3].

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
didapatkan kesimpulan bahwa LKPD yang
dikembangkan layak digunakan dengan rincian
kriteria kelayakan:

1. Validitas LKPD yang dikembangkan
mencakup aspek isi, penyajian, kebahasaan,
dan kegrafikan memperoleh persentase
berturut-urut sebesar 81,85%, 89,63%, 80%,
dan 80% dengan kategori valid/sangat valid.
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2.

Kepraktisan LKPD yang dikembangkan
ditinjau dari aktivitas memperoleh persentase
sebesar 98,62% dan respon peserta didik
sebesar 97,55% menunjukkan sangat praktis.
Keefektifan LKPD yang dikembangkan
dilihat melalui ketuntasan belajar memperoleh
persentase sebesar 100% dengan kategori
tuntas dan skor N-gain rata-rata 0,75 dengan
kategori tinggi.

SARAN

Berdasarkan  hasil  penelitian

yang

didapatkan, dikemukakan saran sebagai berikut:

1.

Memfokuskan salah satu domain literasi sains
yang dilatihkan agar pembahasannya lebih
mendalam dan terarah.

Level literasi sains yang dilatihkan mencakup
seluruh level soal dalam literasi sains.
Diperhitungkan waktu uji coba terbatas
kepada subjek yang sesuai dengan model
inkuiri terbimbing yang belum mendapatkan
konsep yang akan diajarkan dan telah
memiliki materi prasyarat untuk belajar materi
faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi.
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